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<b>ABSTRAK</b>

Untuk suatu masyarakat yang sedang membangun seperti halnya Indonesia, hukum senantiasa dikaitkan
dengan upayaupaya untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik dari apayang telah dicapai sebelumnya.
Menghadapi kenyataan seperti ini peranan hukum semakin menjadi penting dalam rangka mewujudkan
tujuan pembangunan nasional yaitu masyarakat adil dan makmur penuh kedamaian dan kesegjahteraan yang
dalam istilah lain dikenal sebagai masyarakat madani. Sehubungan dengan hal ini maka fungsi hukum dalam
pembangunan tidak hanya sekedar alat pengendalian sosial (social control) saja, melainkan lebih dari itu,
yakni melakukan upaya untuk menggerakkan masyarakat agar berperilaku sesuai dengan cara-cara yang
baik untuk mencapai suatu keadaan masyarakat sebagaimana yang kita cita-citakan. Khusus dalam lapangan
hukum perdata telah banyak dilakukan penelitian dan hasilnyatersebar dalam berbagai publikasi yang
dengan mudah dapat kita baca.

Hasil - hasil tersebut tentunya banyak sumbangsihnya dalam penyusunan bidang hukum keperdataan.
Namun demikian, khusus di bidang hukum perdata waris terutama yang menyangkut hukum kewarisan
Islam, hasil penelitian yang ada masih terbatas untuk daerah-daerah tertentu dan hal ini tentunya belum
mencerminkan secara keseluruhan. Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di wilayah Kotamadya
Banjarmasin dalam bidang pelaksanaan hukum kewarisan dapat dikatakan bahwa pada masyarakat ini
hukum kewarisan yang diterapkan adalah hukum kewarisan Islam, hal ini tidak lain adalah sebagai
implementasi rasa keberagamaan. Namun demikian dalam praktek kewarisannya masih terdapat adanya
pengaruh dari hukum adat setempat, sehingga masih memungkinkan penyimpangan di sana-sini. Untuk
tingkat kesadaran hukum, masyarakat muslim K otamadya Banjarmasin dapat dikatakan cukup menyadari,
namun hal ini masih memerlukan adanya upaya-upaya penyuluhan agar mereka dapat memahami dengan
baik.

Apakah tidak lebih baik dari tiap-tiap golongan ada segolongan yang berangkat untuk memperdalam paham
(pengertian) dalam urusan agama dan untuk memperingatkan kaumnya manakala mereka kembali (dari
menuntut ilmu), mudah-mudahan mereka (kaumnya) berhati-hati (dapat menjaga batas-batas peringatan
Allah).

(Al Qur'an Surah: Al-Taubah, ayat 122)

Pelgjarilah Al Qur'an dan gjarkanlah kepada orang lain, serta pelgjarilah Faraid dan gjarkanlah kepada orang
lain, sesungguhnya aku seseorang yang akan meninggal dan ilmu inipun akan sirna, sehingga akan
menimbulkan fitnah. Bahkan akan terjadi dua orang yang akan berselisih dalam hal pembagian (hak yang
akan merekaterima), namun keduanya tidak mendapatkan orang yang dapat menyelesaikan perselisihan
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tersebut.
(Hadits Riwayat Daruquthni)



